
ABSTRAK

OI(IRIN TEJO PRAMONO. H2B 000 061 .2AA4. Deposisi Protein dan Konsentrasi

NH: Iturnen pada Sapi Peranakan ongole Jantan yan_g Diberi Pakan Ampas Bir

Sebagai penggantr Konsentrat. Serntbimbing: EDY RIANTO dan RETNO

ADIWINARTI)

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji deposisi protein dan konsentrasi NHr

rumen pada sapi Peranatan Ongole yang mendapat pakan ampas bir sebagai

pengganti konsentrat. Penelitian dilaksanakan pada lrlT-September-November 
2003

di Laboratorium llnru 'fernak Potong clan Kirjq Fakultas Peternakan Universitas

Diponegoro Semarang.

Materi yang digunakan berupa 8 ekor sapi PO jantan dengan umur rata-rata

1,5 tahun. Rata-rata bobot'badan awal sapi adailh 190,31 + 1'8,26 kg (CV:9,59%)'

Pakan yang diberikan adalah rumput raja yang dilayukan (ad libitum) dan konsentrat

0,75oA daii bobot badan) untuk 
ttg tuttu konsentrat (1,25o/o dari bobot badan) dan

i*pu, bir (0,5% dari bo6ot badan) untuk T1. Rancangan percobaan yang digunakan

adafah Rancangzm Acak Lengkap dengan 2 perlakuan dan 4 ulangan- Parameter yang

diarnati meliputi pertambaf,an bobot badan, konsumsi BK, konsurnsi protein'

kecernaan protein, deposisi protein, konversi protein, dan konsentrasi NHs'

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertambahan bobot badan harian pada

sapi T0 (370 {hai) berbeda sangat nyata (P<0,01) bila dibandingkan dengan sapi T1

1Z)l {han). konsumsi BK total antara kedua perlakuan berbeda nyata (P<0'05)'

t<oos,i*si lir pada sapi T0 adalah 5.841 g/hari, pbda sapi Tl 6.909 elhan Konsurnsi

PK total antarakedua perlakuan sangat birbeda nyata (P<0,01), konsumsi PK pada

sapi lfO adalah 687 {hiri sedangkan pada sap:i T1 969 q\*r' Kecernaan protein tidak

berbeda nyata (P>0,05). Kecernaan protein pada sapi T0 adalah 60,5'70/o, sedangkan

pada sapi T1 68,55%. Deposisi protein pada sapi T0 (42,85%) tidak berbeda nyata

iftO,OS) bila dibandingkan dengan sapi T1 (52,53%)..Konversi protein pada sapi T0

adarahl.,71 sedangki pada 
-sapl 

rt 1,34 dan tidak berbeda nyata (P>0,05)'

Konsentrasi NHr .uir.n puau p.ngumbilan 0 jam sebelum makan tidak berbedanyata

(p>0,05), pada sapi TobJ mg/l00rn1 dan g,2s mg/100m1pada sapi Tl- Konsentrasi

NH3 pada p"ngu-bilun i iu* sesudah makan tidak berbeda nyata (P>0,05) yaitu

ZZ,iZ'mglb6ml untuk sapi T0 &anpadasapi T1 79,07 mg/100m1.

Iierdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa deposisi protein dan

konsentrasi NH: rLlmen pada sapi Peranakan Ongole jantan yang diberi ampas bir

sebagai pengganti konsentrat adalah sarna.

Kata kunci : Sapi Peranakan Ongole, Deposisi Protein, Konsentrasi NHg lumen
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